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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya, suatu perusahaan dapat memilih struktur permodalan yang 

diinginkan. Jika manajemen menginginkan, suatu perusahaan dapat menerbitkan 

obligasi dan menggunakan dana yang diperoleh untuk membeli kembali sebagian 

saham, sehingga dapat mengurangi risiko utang-ekuitas. Atau, perusahaan tersebut 

dapat menerbitkan saham dan menggunakan uang yang diperoleh untuk 

membayar sebagian utang, sehingga dapat mengurangi utang-ekuitas.  

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik 

sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan 

meningkat. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami 

perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan 

meningkat. Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan menggunakan 

PBV (Price book value). PBV merupakan nilai yang diberikan pasar keuangan 

kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang 

terus tumbuh. Ratio PBV menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu 

menciptakan nilai perusahaan terhadap jumlah modal yang diinvestasikan 

(Brigham dan Gapenski 1999). 

Salah satu ukuran yang dapat dipakai untuk melihat suatu kondisi 

profitabilitas suatu perusahaan untuk melihat tingkat pengembalian aktiva adalah  

ROA (return on asset), ROE (return on equity), GPM (gross profit margin) dan 

NPM (net profit margin). Rasio ROA dan ROE dapat mengukur tingkat 
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pengembalian total aktiva setelah beban bunga dan pajak. Semakin tinggi 

perbandingan laba bersih terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan menunjukkan aktivitas perusahaan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan berarti semakin besar pula aktiva 

yang bisa dijadikan jaminan untuk memperoleh utang sehingga leverage akan 

meningkat.  

Di sisi lain pertumbuhan pasar yang tinggi menunjukkan peluang pasar yang 

bagus sehingga akan mendorong perusahaan untuk melakukan peminjaman 

sehingga leverage akan meningkat. Leverage yang semakin meningkat dapat 

menunjukkan risiko investasi yang semakin besar pula. Hal tersebut menyebabkan 

turunnya nilai perusahaan, jika nilai perusahaan turun maka akan menyebabkan 

financial distress atau kesulitan keuangan.  

Beberapa penelitian juga telah melakukan variasi variabel untuk meneliti 

pengaruh struktur kepemilikan, faktor ektern, faktor intern dan leverage 

berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. Salah satu penelitian tentang topik 

tersebut dilakukan oleh Sujoko dan Ugy Soebiantoro (2007). Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan leverage mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap suatu nilai perusahaan. Saurabh 

Ghoshand Arijit Ghosh dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

hubungan non-linier antara leverage, profitabilitas, dan kemungkinan peningkatan 

nilai perusahaan di masa depan. Dalam penelitian tersebut leverage memiliki 
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pengaruh yang negatif, sedangkan profitabilitas memiliki pengaruh yang positif 

terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan terhadap perusahaan yang termasuk dalam kategori LQ-45, karena 

LQ45 merupakan sekumpulan saham yang memiliki tingkat likuiditas dan 

kapitalisasi pasar yang tinggi. Tidak sembarang perusahaan yang dapat masuk 

dalam kriteria LQ45. Perusahaan-perusahaan yang ingin masuk dalam daftar 

LQ45 harus memiliki berbagai kriteria yang harus dipenuhi, maka penelitian ini 

mendorong untuk melakukan pengujian lebih lanjut.  Oleh karena itu  dalam 

penelitian  ini peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul ñPengaruh  Ukuran 

Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan-Perusahaan LQ-45 Di Bursa Efek Indonesiaò 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut? 

1. Apakah Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aseet, leverage 

yang diukur dengan DER, DTA, dan profitabilitas yang diukur dengan 

GPM, NPM, ROA dan ROE berpengaruh secara simultan terhadap 

nilai perusahaan pada  perusahaan-perusahaan LQ-45? 

2. Apakah Ukuran perusahaan yang diukur dengan total asset, dan 

profitabilitas yang diukur dengan GPM, NPM, ROA dan ROE 

mempunyai pengaruh positif yang parsial terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan-perusahaan LQ-45 ? 
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3. Apakah Leverage yang diukur dengan DER, DTA berpengaruh parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan LQ-45 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh Ukuran perusahaan yang diukur dengan total 

aseet, leverage yang diukur dengan DER, DTA dan profitabilitas yang 

diukur dengan GPM, NPM, ROA dan ROE secara simultan terhadap nilai 

perusahaan pada  perusahaan-perusahaan LQ-45. 

2. Untuk menguji pengaruh positif yang signifikan dari Ukuran perusahaan 

yang diukur dengan total aseet, dan profitabilitas yang diukur dengan 

GPM, NPM, ROA dan ROE secara parsial terhadap nilai perusahaan pada  

perusahaan-perusahaan LQ-45. 

3. Untuk menguji pengaruh yang signifikan dari, leverage yang diukur 

dengan DER, DTA secara parsial terhadap nilai perusahaan pada  

perusahaan-perusahaan LQ-45. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian yang dilakukan ini 

mempunyai beberapa manfaat, baik bagi peneliti maupun pihak lain. 

Diantaranya adalah : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya 

mengenai bidang keuangan terutama yang berhubungan dengan nilai 

perusahaan. 



5 
 

2. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bahan wancana 

dalam bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya mengenai nilai perusahaan pada datang. 

1.5 Sistematika Penulisan  Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab I menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori, 

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab III menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan 

sampel serta teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

  

Dalam bab ini dijelaskan garis besar tentang populasi dari penelitian 

serta aspek-aspek dari sampel yang dianalisis. Selain itu juga 

dijelaskan tentang analsis dari hasil penelitian berdasarkan analisis 

deskriptif, analisis statistik serta pengujian hipotesisnya, dan 
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pembahasan dari hasil penelitian secara teoritik dan/atau empirik 

sehingga mengarah kepada pemecahan masalah penelitian. 

BAB V  : PENUTUP  

 

Dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan penelitian yang 

berisikan jawaban atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis 

serta dapat ditambah dengan temuan-temuan penting lain yang 

diperoleh peneliti. Selain itu dijelaskan keterbatasan atas penelitian 

yang dilakukan secara teoritik, metodologis ataupun teknis serta 

saran yang merupakan implikasi hasil penelitian baik bagi pihak-

pihak yang terkait dengan hasil penelitian maupun untuk peneliti 

selanjutnya, sehingga dapat dilakukan penyempurnaan dalam 

penelitian berikutnya 

 


